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ABSTRAK 
 
 

Nurafni Pane,(2022) :  Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap Kemampuan Kerjasama Siswa pada 

Muatan Pelajaran IPS Kelas IV Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al Izhar School Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Kemampuan Kerjasama Siswa pada Muatan IPS di 

Kelas IV Sekolah Dasar Al Izhar School Pekanbaru. Metode penelitian ini metode 

eksperimen dengan pretest posttest control grup design. Sampel dalam peneltian 

ini adalah siswa kelas IV Al Kindi dan kelas IV Al Jazari. Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan observari kepada siswa dan dokumentasi. Teknikan 

alisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data uji di 

mana data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis menggunakan 

ujinormalitas dan uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitin ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing lebih efektif terhadap Kemampuan Kerja Sama Siswa pada 

Muatan IPS dikelas IV Sekolah Dasar Al Izhar School Pekanbaru. Dalam 

mengumpulkan data, penelitian menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas ekperimen 

sebesar72,13 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 

mencapai 65,39. keterampilan kerjasama siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh thitung2,043 dan ttabel1,675 pada taraf signifikan 5%. Jadi thitung> 

ttabel , Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan ada Pengaruh Model 

Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Kemampuan Kerja Sama Siswa pada 

Muatan IPS Kelas IV Sekolah Dasar Al Izhar School Pekanbaru. 

 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Snowball Throwing, Kemampuan 

Kerjasama Siswa. 
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ABSTRACT 
 

 

Nurafni Pane,(2022) : The Effect of Snowball Throwing Learning Model 

toward Student Cooperative Ability on Social Science 

Lesson Content at the Fourth Grade of Islamic 

Integrated Elementary School of Al Izhar School 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the effect of Snowball Throwing learning 

model toward student cooperative ability on Social Science lesson content at the 

fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of Al Izhar School 

Pekanbaru.  Experimental method was used in this research with pretest posttest 

control group design.  The samples were the fourth-grade students of Al Kindi and 

Al Jazari. The techniques of collecting data were observation to students and 

documentation.  The technique of analyzing data was t-test that the obtained data 

were processed and analyzed by using normality and homogeneity tests with 

SPSS application. The research findings showed that learning with the 

implementation of Snowball Throwing learning model was more effective toward 

student cooperative ability on Social Science lesson content at the fourth grade of 

Islamic Integrated Elementary School of Al Izhar School Pekanbaru.  In collecting 

data, observation and documentation techniques were used in this research. The 

research findings showed that student mean score of the experimental group 72.13 

was higher than the control group 65.39. Student cooperative skillof the 

experimental and control groups showed that tobserved was 2.043 and ttable was 

1.675 at 5% significant level, so tobserved was higher than ttable.  Ha was accepted 

and H0 was rejected. It showed that there was aneffect of Snowball Throwing 

learning model toward student cooperative ability on Social Science lesson 

content at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of Al Izhar 

School Pekanbaru. 

 

Keywords: Snowball Throwing Learning Model, Student Cooperative Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang mana siswa dapat 

berinteraksi dengan guru secara sosial maupun di dalam masyarakat. Selain 

itu, sekolah juga sebagai tempat yang baik untuk menumbuhkan kemampuan 

bekerja sama siswa. Tumbuhnya rasa kebersamaan akan memberi pengaruh 

positif bagi perkembangan siswa dalam proses pembelajaran. Kerja sama 

dapat melibatkan seperti guru memberikan tugas kepada siswa , dimana setiap 

anggotanya bertanggung jawab demi tercapainya tujuan bersama dengan hasil 

yang maksimal.
1
 Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang dirancang 

untuk pembelajaran berlangsung. Setiap individu yang ada di lingkungan 

sekolah harus memahami dan menguasai peran dan hubungan kerjasama siswa 

antara individu didalamnya agar tercapainya tujuan pendidikan. Kerjasama 

siswa ditandai dengan adanya kepedulian terhadap kebutuhan dan pendapat 

teman sekelompoknya. 

Menurut pendapat johnson, dkk menyatakan bahwa kemampuankerja 

sama siswa dapat didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok 

yang terstruktur atau tersusun. Adapun lima unsur pokok yang termasuk di 

dalam struktur yaitu saling ketergantungan positif atau saling percaya satu 

sama lain, tanggung jawab individual sesama kelompok, interaksi 

                                                           
1
 Ardi Wira Kusuma,Meningkatkan Kerja Sama Siswa dengan Metode Jigsaw dalamBimbingan 

Klasikal, Jurnal Konselor, Vol 7 no 1, 2018, ISSN : Print 1412-9760, hlm. 28. 
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personalmaupun berkelompok, keahlian bekerja sama masing-masing siswa 

dalam menjawab soal, dan bekerja kelompok antar kelompok.Anak dapat 

menyesuaikan dirinya dengan kelompok teman sebaya maupun dengan 

lingkungan masyarakat sekitarnya berkat perkembanga sosial di sekolah 

maupun di masyarakat. Dalam proses pembelajaran di sekolah, kematangan 

perkembangan sosial anak dapat dimanfaatkan dengan cara memberikan siswa 

tugas kelompok, baik yang membutuhkan tenaga fisik maupun tugas yang 

membutuhkan sebuah ide pikiran atau pendapat.
2
 

Kemampuan bekerjasama di sekolah  dapat mempersiapkan siswa 

untuk kedepannya di dalam lingkungan masyarakat, bahwasannya dapat 

membuat siswa untuk belajar secara aktif ketika siswa bekerja sama dalam 

kelomponya. Hal ini bisa memotivasi siswa untuk mencapai prestasi akademik 

yang lebih baik, menghormati perbedaan pendapat sesama teman yang berada 

didalam kelompok, dan mempuyai kemajuan dalam kemampuan kerjasama di 

bidang sosial. Manfaat yang diperoleh dari kemampuan kerja sama adalah 

meningkatnya sikap tanggung jawab anak terhadap dirinya sendiri maupun 

anggota kelompoknya dalam berkelompok, bangkitnya sikap solidaritas anak 

dengan membantu teman yang memerlukan bantuannya, anak akan merasakan 

pentingnya kehadiran teman dalam kehidupannya, anak bisa mewujudkan 

sikap kerja sama dan sikap salig membantu dalam kelompoknya. 

Kerjasama sangat penting di butuhkan pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Sikap kerjasama yang harus dimiliki siswa dalam 

                                                           
2
 Dr. Ahmad Susanto, M.Pd., Bimbingan dan Konseling Ditaman-kanak, (Jakarta: Prenada 

Group), hlm.184. 
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kelompok belajar adalah saling membantu, saling menghargai, saling 

bertanggung jawab, adanya kepentingan yang sama, adanya tujuan yang sama 

dan dilandasi dengan sikap yang saling pengertian. Berdasarkan penjelasan di 

atas terlihat bahwa kerja sama adalah salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran. 

Kerja sama merupakan salah satu bentuk berkelompok siswa yang 

didalamnya terdapat aktivitas yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama 

di dalam berkempok.Saling bekerja sama akan membuat tugas siswa yang 

diberikan guru lebih mudah jika di kerjakan secara bersama-sama. Selain itu 

bekerja sama dapat memberikan informasi pendapat atau argumen apa yang 

dimiliki siswa pasti akan berbeda-beda setiap siswanya dan siswa dapat saling 

bertukar pikiran atau pendapat di dalam masing-masing kelompok. 

Ciri-ciri sikap kerja sama seorang siswa dapat dikatakan memiliki 

kemampuan kerjasama apabila, siswa memberikan kejelasan terkait tugas 

yang akan dikerjakan bersama, mendiskusikan kerja kelompok, berpartisipasi/ 

bertanggung jawab dalam memberikan ide untuk menyelesaikan tugas 

kelompok sebelum waktu yang ditentukan ataupun tepat waktu, menghargai 

masukkan dan saran dari anggota kelompok atau yang lainnya, menghargai 

hasil kerja anggota kelompok. 

Kenyataanya pada saat sekarang ini, kerja sama siswa belum bisa di 

katakan optimal, kenapa demikian di karenakan Permasalahan pada saat cara 

belajar siswa hanya sebatas mendengarkan keterangan dari guru dan kurang 

berupaya atau memperhatikan dan kurang memahami isi bidang materi yang 
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telah diajarkan atau dijelaskan oleh guru, dan pada saat ujian mereka 

mengungkapkan kembali isi bidang studi yang telah mereka terapkan atau 

yang sudah mereka pelajari. Belajar yang seperti ini merupakan cara belajar 

yang gagal, dimana tidak mencapai tujuan belajar dalam arti tidaktidak tuntas 

dalam pembelajaran yang sesungguhnya. Pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada hasil belajar tentu akan memberikan dampak yang kurang 

baik dikarenakan siswa akan cenderung kurang bertoleransi dan kurang 

percaya diri dengan jawabnnya sendiri, individualis dan akan jauh dari nilai-

nilai kebersamaan.
3
 

Selain itu, siswa mempunyai kesan yang negatif atau kesan tidak baik  

untuk siswa yang lain, mengenai kegiatan kerja sama siswa atau berkelompok. 

Banyak siswa yang tidak senang ketika harus disuruh bekerja sama dengan 

siswa yang lain. Karena siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi 

siswa yang lain dalam kelompok mereka, sedangkan siswa yang kurang 

mampu merasa tidak mampu ditempatkan dalam tim kelompok yang siswa 

lebih pandai, siswa yang tekunpun juga merasa temannya yang kurang mampu 

dan hanya menumpang saja pada hasil jerih payahnya sendiri. Sebenarnya 

pembagian kerja sama yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam kerja 

kelompok, apabila dilakukan dengan  menggunakan model pembelajaran yang 

tepat yaitu model pembelajaran yang dapat di pengaruhi dalam kerja 

kelompok siswa adalah model pembelajaran Snowball Throwing. 

                                                           
3
 Rosita dan Leonard, Meningkatkan Kerja Sama Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif, 

Jurnal Formatif 3 (I): 1-10 ISSN: 2088-35IX, hlm.2. 
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Kerja sama bisa dibentuk melalui proses pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Model pembelajaran 

Snowball Throwingini adalah rangkaian penyajian materi yang diawali dengan 

guru menyampaian materi, lalu guru membentuk kelompok peserta didik, dan 

guru memilih ketua masing-masing kelompok.Model pembelajaran ini bisa 

melatih siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.
4
 

Menurut Aris shohimin kemampuan kerja sama siswa ini memliki 

kelebihan diantaranya ialah: 

1. Melatih siswa untuk bersabar, yaitu memberi waktu pasangan untuk 

berfikir dan tidak langsung  memberikan jawaban (menjawab) soal yang 

bukan tugasnya; 

2. Melatih siswa memberi dan menerima motivasi dari pasangan secara tepat 

dan efektif; 

3. Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau saran yang 

membangun dari pasangan lainnya dalam kelompoknya, yaitu saat mereka 

saling mengecek hasil pekerjaan pasangan lain di kelompok; 

4. Memberi kesempatan siswa untuk membimbing orang lain (pasangannya), 

5. Melatih siswa untuk bertanya atau meminta bantuan kepada orang lain 

(pasangannya) dengan cara yang baik ( bukan langsung minta jawaban); 

6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menawarkan bantuan atau 

bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik; 

                                                           
4
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan:Media Persada,2014), hlm.92. 
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7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menjaga ketertiban 

kelas; 

8. Belajar menjadi pelatih dengan pasangannya; 

9. Meciptakan saling kerja sama diantara siswa; 

10. Melatih dalam berkomunikasi.
5
 

Permasalahan terkait kemampuan kerjasama siswa diatas, juga terjadi 

di SDIT Al-Izhar School Pekanbaru khususnya pada siswa kelas IV. Hal ini 

berdasarkan hasil pra penelitian dalam bentuk observasi kemampuan kerja 

sama siswa dan ditemukan gejala-gejala diuraikan sebagai berikut: 

1. Dari 23 siswa, terdapat 17 orang siswa (74%) yang tidak saling percaya 

satu sama lain,  dan hanya 6 orang siswa ( 26%) yang   saling percaya satu 

sama lain; 

2. Dari 23 siswa, terdapat  19orang siswa (82%) yang tidak mampu 

berkomunikasi dengan baik, dan hanya 4 orang siswa (17%) yang mampu 

berkomunikasi dengan baik; 

3. Dari 23 siswa, terdapat 16 orang siswa (69%) yang tidak saling menerima 

dan medukung temannya satu sama lain, dan hanya 7 orang siswa (30%) 

yang saling menerima dan mendukung temannya satu sama lain; 

4. Dari 23 siswa, terdapat 14 orang siswa (60%) yang tidak dapat 

mendamaikan setiap perdebatan yang ada di dalam kelompok, dan hanya 9 

orang siswa (39%) yang mampu mendamaikan setiap perdebatan yang ada 

didalam kelompok. 

                                                           
5
 Ibid., h. 120. 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut diatas, maka rata-rata kemampuan 

kerjasama siswa berdasarkan hasil pra penelitian hanya berkisar 28,26% dan 

selebihnya tidak memenuhi indikator kemampuan kerjasama siswa sebesar 

71,73%. 

Rendahnya tingkat kemampuan kerjasama siswa kelas IV di SD IT Al-

Izhar School Pekanbaru memerlukan model pembelajaran yang tepat untuk 

menanganinya. Diantaranya banyaknya model pembelajaran yang ada pada 

model pembelajaran Snowball Throwingcocok digunakan dalam muatan 

pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dalam 

suatu pembelajaran, model pembelajaran ini sangat cocok dalam siswa bekerja 

kelompok untuk memudahkan siswa mengerjakan soal dengan cepat dan tepat 

waktu. 

Berdasarkan penjabaran dan latar belakang masalah diatas tampak 

bahwa kemampuan kerjasama siswa masih tergolong rendah yang dilihat dari 

nilai data awal yang diambil berdasarkan indikator kemampuan kerjasama, 

oleh karena itu dilakukanlah penelitian dengan metode penelitian eksperimen 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap Kemampuan Kerja Sama Siswa Kelas IV Muatan Pelajaran 

IPS di SDIT Al-Izhar Schoolpekanbaru”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Sebuah penelitian bersifat ilmiah, maka adanya sebuah penegasan 

istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut 

lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul ini, yakni 

sebagai berikut: 
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1. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Snowball throwing merupakan “pengembangan dari model 

pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran 

koopertif”. Hanya saja, pada model ini kegiatan belajar diatur sedimikian 

rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih 

menyenangkan. model ini juga melatih tanggung jawab, sosial siswa dan 

kerja sama. 

2. Kemampuan Kerja Sama Siswa 

Kemampuan kerja sama yang dikemukakan oleh lungdren dalam 

isjoni merupakan menghargai pendapat dan pekerjaan teman, saling 

membantu sesama anggota kelompok dan mau menjelaskan kepada 

anggota kelompok yang belum jelas, ikut memecahkan masalah dalam 

kelompok sehingga mencapai tujuan bersama, mengambil giliran dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, berada dalam kelompok saat kegiatan 

berlangsung tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan 

pekerjaan, menyelesaikan tugas dengan cepat.
6
 

 

C. Identifikasi, Batasan, dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Siswa kurang memahami konsep pembelajaran IPS; 

                                                           
6
 Erzitka Inkadatu, 2017, Peran Pendidikan Jasmani dalam Mengembangkan Karakter Kerja 

Sama Siswa Kelas Atas SD Negeri 2 kalipetir, hlm. 5. Diakses pada 17 juli 2021, pukul 20:42 

WIB. 
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b. Model pembelajaran yang telah diterapkan guru belum bervariasi; 

c. Kemampuan kerjasama siswa pada muatan IPS belum maksimal; 

d. Pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap. 

kemampuan kerjasama siswa pada muatan IPS kelas IV Sekolah Dasar 

Al-Izhar School Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 

ini dibatasi dengan hanya memfokuskan pada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran snowball throwing khususnya terhadap kemampuan 

kerjasama siswa pada muatan pelajaran IPS kelas IV Sekolsh Dasar Al-

Izhar School Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 

penggunaan model pembelajaran snowball throwing dalam meningkatkan  

kemampuan kerjasama siswa kelas IV pada muatan IPS di Sekolah Dasar 

Al-Izhar School Pekanbaru.” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran snowball throwing 

terhadap kemampuan kerjasama siswa pada muatan IPS di Sekolah Dasar 

Al-Izhar School Pekanbaru. 



 

 

10 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

1) Memberikan suasana belajar yang lebih menarik dan menantang 

sehingga menumbuhkan minat untuk belajar IPS dengan baik dan 

menyenangkan; 

2) Mampu meningkatkan aktivitas siswa dan memabantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

sehingga kemampuan kerjasama semakin meningkat. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai masukkan bagi guru dalam melaksanakan proses belajar 

menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran; dan 

2) Dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik terhadap kemampuan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran serta membantu 

guru untuk berkembar secara profesional. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukkan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan mdel pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
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d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 

pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

2) Menambah wawasan peneliti tentang kemampuan kerja sama siswa 

melalui penelitan ekperimen. 

e. Bagi peneliti lainnya 

1) Dapat menjadi rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya, agar bisa lebih dikembangkang dalam 

materi-materi lainnya; 

2) Dapat memberikan motivasi, agar lebih baik dalam menuliskan 

karya ilmiah terutama mengenai model pembelajaran snowball 

throwing dan kemampuan kerjasama.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

1. Pengertian snowball throwing 

Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing 

artinya melempar. Snowball Throwingsecara keseluruhan dapat diartikan 

melempar bola salju. 
7
 

Menurut Mohib Asrori sebagaimana dikutip oleh Damanic bahwa 

snowball throwing merupakan salah satu model pembelajaran aktif 

(activelearning) yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan siswa. 

Peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik 

pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran.
8
 

Rahman juga mendefenisikan bahwa Snowball Throwingadalah 

salah satu metode pembelajaran, dimana siswa diberikan kesempatan dan 

kebebasan untuk membangun maupun menciptakan suatu pengetahuan. 

Menciptakan suatu pengetahuan dapat dilakukan siswa dengan cara 

mencoba memberikan arti atau makna pada pengetahuan yang telah 

dialami. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Imas kurniasih &Berlin Sani 

menjelaskan bahwa, model pembelajaran snowball throwing “bola salju 

bergulir” merupakan model pembelajaran yang dengan menggunakan bola 

                                                           
7
 ArdhaArief Model Pembelajaran Snowball Throwing 

dalamhttp://ardhaphys.blogspot.co.id/2013/05/model-pembelajaran-snowball-throwing.html 

diaksespada tanggal 2 September 2017. 
8
 Ibid, pada tanggal 1 september 2017. 

http://ardha/
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pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian 

dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota kelompok.
9
 

Menurut Kisworo Lestari bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwingadalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan 

pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk 

mendapatkan tugas dari guru kemudian masing-masing murid membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke 

murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola 

yang diperoleh.
10

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan model 

pembelajaran snowball throwing adalah suatu model pembelajaran yang 

meminta siswa untuk membentuk kelompok, dan menyuruh siswa untuk 

membuat sebuah pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan di dalam sebuah satu lembar kertas, kemudian siswa menjawab 

pertanyaan tersebut secara beraturan. 

2. Langkah-langkah pembelajaran snowball throwing 

Menurut Imas Kurniasih & Berlin Sani adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan; 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi; 

                                                           
9
 Ericson Damanic, Penggunaan Model Belajar Snowball Throwing dalamMeningkatkan 

Keaktifan Belajar dalam http://soddis.blogspot.co.id/2015/04/penggunaan-model-belajar-

snowball.html diakses pada tanggal 1 september 2017. 
10

 Adam, Pengertian Model Pembelajaran Snowball ThrowingMenurut Para Ahli dalam 

http://globallavebookx.blogspot.co.id/2015/03/pengertian-model-pembelajaran-

snowball.htmldiakses pada tanggal 1 September 2017. 

http://soddis.blogspot.co.id/2015/04/penggunaan-model-
http://globallavebookx.blogspot.co.id/2015/03/pengertian-model-pembelajaran-snowball.html
http://globallavebookx.blogspot.co.id/2015/03/pengertian-model-pembelajaran-snowball.html
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c. Masing-masing ketua kelmpok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya; 

d. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok; 

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama 

+_ 15 menit; 

f. Setelah peserta didik dapat satu bola atau pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian; 

g. Setelah semuanya mendapatkan giliran, kemudian guru memberikan 

kesimpulan materi dan melakukan evaluasi jika dibutuhkan, dan 

kemudian menutup pembelajaran.
11

 

Menurut pendapat Pelatun menyatakan bahwa langkah-langkah 

model pembelajaran ini yaitu: 

a. Guru menyampaikan materi kepada siswa beserta kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa; 

b. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil; 

c. Guru meminta siswa yang berada dalam masing-masing kelompok 

untuk melakukan kegiatan diskusi tentang meteri yang telah 

                                                           
11

   Ibid,hlm. 34. 
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disampaikan. Kemudian, masing-masing siswa mengajukan sebuah 

pertanyaan; 

d. Guru memberikan selembar kertas untuk masing-masing siswa, 

kemudian mereka menuliskan pertanyaan yang akan dijadikan ke 

dalam kertas tersebut; 

e. Siswa membuat kertas yang telah berisi pertanyaan tadi, menjadi 

bentuk bola, sesuai dengan perintah guru. Kemudian, kertas yang telah 

berbentuk bola tadi dilemparkan ke siswa dalam kelompok yang lain; 

f. Guru melakukan pengarahan pada kelompok yang mendapatkan bola 

untuk menjawab pertanyaan yang telah ditulis di dalam kertas; 

g. Guru memberikan kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan 

bersama dengan siswa. 

Langkah-langkah snowball throwing Menurut Suprijono yaitu: 

a. Guru menyampaikan meteri yang akan disajikan; 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi; 

c. Setelah dijelaskan masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada teman-temannya; 

d. Selanjutkan masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok; 
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e. Kemudian siswa menentukan kelompok mana yang melempar terlebih 

dahulu, lalu kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain secara bersama; 

f. Setelah siswa mendapat satu bola diberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 

tersebut secra bergantian; 

g. Evaluasi dan penutup. 

Langkah-langkah pembelajaran Snowball Throwing antara lain:
12

 

a. Guru menyampaikan pengantar materi yang akan disajikan; 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi; 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

gurukepada temannya; 

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 

kerja,untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yangsudahdijelaskanolehketuakelompok; 

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dandilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama±15menit; 

f. Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan 

kesempatankepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 

dalam kertasberbentuk bola tersebut secara bergantian. 

                                                           
12

 H. Rukiran Taniredja, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta.2011), 

hlm. 109. 
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g. Evaluasi. 

Adapun langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball 

Throwingyaitu: 

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, dan KD yang 

ingindicapai; 

b. Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi; 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya; 

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, 

e. Kemudian ketas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa kesiswa yang lain selama ± 5 menit; 

f. Setelah siswa dapat satu bola / satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 

kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian; 

g. Evaluasi dan penutup. 

Dari penjelasan di atas terdapat beragam langkah-langkah dari 

Model Pembelajran Snowball Throwing semua pendapat mengenai 

langkah-langkah tersebut tidakjauh berbada. Pertama, guru menjelaskan 

materi yang akan disajikan. Kedua, guru membentuk kelompok dan 
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memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan. 

Ketiga, masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya. Keempat masing-masing siswa diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan. Kelima, kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar secara bergantian. Keenam, setelah peserta didik 

dapat satu bola maka diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Ketujuh, guru memevaluasi dan menutup pembelajaran. 

3. Kelebihan dan kelemahan Snowball Throwing 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, dibawah ini terdapat beberapa pendapat yang menjelaskan 

mengenai kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran Snowball 

Throwingsebagai berikuta: 

Kelebihan dari Model Pembelajaran Snowball Throwing menurut 

Pelatun yaitu: 

a. Metode ini mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk 

menyampaikan pendapat di depan umum, 

b. Siswa bertanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diperoleh dari siswa yang lain; 

c. Siswa menjadi tidak malu untuk menghadapi teman sebanyanya di 

kelas, 

d. Pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa menjadi lebih 

menyenangkan. 
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Adapun kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing ini 

antara lain:
13

 

a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain; 

b. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan 

diberikanpada siswa lain; 

c. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa 

tidaktahu soal yang dibuat temannya seperti apa; 

d. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran; 

e. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsungdalam praktek; 

f. Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

g. Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat   

tercapai. 

Kelebihan dari Model Pembelajaran Snowball Throwing 

diantaranya yaitu: 

a. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua kelompok 

yang diberi tugas kepada teman-temannya; 

b. Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa 

diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan itu 

akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya; 
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c. Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat pola 

sebagimana yang diinginkannya. 

d. Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktif membuat pertanyaan 

ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya. 

Menurut Daniati adapun kelebihan dari model pembelajaran 

snowball throwing sebagai berikut: 

a. Mendorong semangat belajar murid; 

b. Siswa bisa lebih proaktif dalam belajar; 

c. Bisa menumbuhkan keterampilan kerjasama dan diskus pada siswa; 

d. Siswa bisa semakin percaya diri dalam lingkungan sosial masyarakat 

yang berbeda pandangan 

e. Siswa dapat lebih fleksibel dan adaptif dalam menghadapi persoalan.; 

f. Terhindar dari dominasi individu; 

g. Siswa yang introvert jadi lebih bisa mengungkapkan pendapatnya; 

h. Bisa bertukar informasi dan pengetahuan antar siswa. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari 

Model Pembelajaran Snowball Throwing adalah dapat membantu siswa 

yang lemah dalam berkelompok dalam membantu teman dengan mudah, 

cocok digunakan didalam kelas, model pembelajaran ini juga bisa 

meningkatkan kemampuan proses kerjasama sehingga membuat siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Jika terdapat kelebihan maka pasti terdapat kelemahan dalam suatu 

model pembelajaran yang digunakan. Diantara kelemahan Model 

Pembelajaran Snowball Throwingdiuiraikan sebagai berikut: 
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Menurut Pelatun kelemahan snowball throwing yaitu: 

a. Situasi belajar menjadi gaduh, karena kurang kondusif dalam 

pengaturan kelas; 

b. Siswa yang tidak mampu mengandalkan kemampuan yang dimiliki 

oleh diri sendiri; 

c. Materi yang diberikan oleh guru tidak meluas; 

d. Waktu yang dibutuhkan dalam menerapkan metode ini, cenderung 

lama. 

Sedangkan kelemahan dalam Model Pembelajaran Snowball 

Throwing adalah:
14

 

a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memanhami meteri 

sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat 

dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah 

dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah diberikan; 

b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 

sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaean; 

c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga 

siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Tapi 

tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian 

kuis individu dan penghargaan kelompok; 
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d. Memerlukan waktu yang panjang; 

e. Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar; 

f. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid. 

Adapun kelemahan dari Model Pembelajaran Snowball 

Throwingini seperti yang dikemukakan oleh Slamet Widodo yaitu: 

a. Pengetahuan tidakmeluas hanya berkutat pada pengetahuan siswa; 

b. Siswa tidak efekti.
15

 

Adapun Kelemahan dari metode Snowball Throwing adalah 

a. Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada temannya 

tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepada temannya; 

b. Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua 

kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya; 

c. Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan benar; 

d. Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang kurang 

jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab pertanyaan 

tersebut; 

e. Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak 
16

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

kekurangan model Snowball Throwing  merupakan sisi positif dan negatif 

yang harus diperhatikan agar dalam pelaksanaannya proses 

model Snowball Throwing  dapat berjalan sesuai dengan baik. pada 

kenyataannya, tidak semua guru memahami konsep model Snowball 
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 Siti Nurkhoiriyah Pelatun, Op cit, hlm. 14. 
16

Ibid, hlm. 93.  
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Throwing, baik karena disebabkan oleh kurangnya keinginan dan motivasi 

untuk meningkatkan kualitas keilmuan maupun kurangnya dukungan 

sistem untuk meningkatkan kualitas keilmuan tenaga pendidik. Maka perlu 

kiranya komitmen bersama-sama untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas kinerja pendidik agar dalam pelaksanaannya selama proses 

pembelajaran guru dapat menutupi kekurangan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

 

B. Kerja Sama Siswa 

1. Pengertian Kerjasama 

Menurut Soejono Soekanto, kerja sama adalah suatu usaha 

bersama antara orang perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan 

tertentu. Perspektif piagetan dalam miftahul menegaskan bahwa ketika 

siswa bekerja sama, konflik sosio-kognitif akan muncul dan melahirkan 

ketidakseimbangan, inilah nantinya dapat memunculkan  keterampilan 

siswa untukbekerja sama dalam berfikir, bernalar dan berbicara. 

Menurut Apriono (Ika Ari Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti dan Moh 

Kanzunnudin), kerjasama dapat diartikan sebagai kemampuan yang 

dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu sama lain 

sehingga muncul kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai tujuan 

bersama.
17

Siswa perlu memiliki kemampuan kerjasama karena 

kemampuan ini dapat menunjang kehidupan sosialnya. Menurut Rini 

Mulyani, kerjasama bisa mempercepat tujuan pembelajaran karena pada 
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      Ika Pratiwi, Loc. Cit. 
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dasarnya komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya dibandingkan 

beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri. 

Kerjasama dalam konteks pembelajaran yang melibatkan siswa, 

Miftahul Huda menjelaskan lebih rinci yaitu, ketika siswa 

bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas kelompok, mereka 

memberikan dorongan, anjuran, dan informasi pada teman 

sekelompoknyayang membutuhkan bantuan. Hal ini berarti dalam 

kerjasama, siswa yanglebih paham akan memiliki kesadaran untuk 

menjelaskan kepada temanyang belum paham. 

Anita Lie mengemukakan bahwa kerjasama merupakan 

hal yang sangat penting dan diperlukan dalam kelangsungan hidup 

manusia. Tanpa adanya kerjasama tidak akan ada keluarga, organisasi, 

ataupun sekolah, khusunya tidak akan ada proses pembelajaran di sekolah. 

Lebih jauh pendapat Anita Lie dapat diartikan, bahwa tanpa adanya 

kerjasama siswa, maka proses pembelajaran di sekolah tidak akan berjalan 

dengan baik dan akhirnya tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Melihat pentingnya kerjasama siswa dalam pembelajaran di kelas maka 

sikap ini harus dikembangkan. 

Aspek kemampuan kerjasama yang digunakan pada kegiatan 

pembelajaran oleh Eggen dan Kauchak dalam Apriono yaitu: 

a. Dengan sopan mendengarkan orang lain berbicara dan baru 

berbicara setelah orang lain selesai bicara; 

b. Berinteraksi dengan sopan; 
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c. Menghargai ide orang lain; 

d. Menangkap ide orang lain dengan tepat sebelum menyatakan 

tidak setuju; 

e. Mendukung setiap partisipasi anggota kelompok
15

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kerjasama siswa dapat diartikan sebagai sebuah 

interaksiatau hubungan antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru 

untukmencapai tujuan pembelajaran. Hubungan yang dimaksud adalah 

hubunganyang dinamis yaitu, hubungan yang saling menghargai, saling 

peduli, salingmembantu, dan saling memberikan dorongan sehingga tujuan 

pembelajarantercapai. Tujuan pembelajaran tersebut meliputi perubahan 

tingkah laku,penambahan pemahaman, dan penyerapan ilmu pengetahuan. 

2. Indikator Kerja Sama Siswa 

Dalam indikator kemampuan kerjasama siswa dapat dilihat dari 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dikatakan sudah 

memahami pelajaran atau materi jika sudah sesuai dengan indikator. 

Menurut Isjoni dalam pembelajaran yang menekankan pada prinsip 

kerjasama siswa, siswa harus memiliki keterampilan-keterampilan khusus. 

Dimana Keterampilan khusus ini disebut dengan keterampilan kooperatif. 

Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk memperlancar hubungan 

kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok. Keterampilan kooperatif 

tersebut adalah sebagai berikut:
18
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Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok,(Bandung: Alfabeta, 2019), 

hlm. 46. 
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a. Siswa Menggunakan kesepakatan dalam mengerjakan tugas kelompok; 

b. Siswa Saling berkontribusi untuk mengerjakan tugas kelompok agar 

lebih mudah untuk dikerjakan; 

c. Siswa Mengambil giliran dan berbagi tugas untuk menjawab soal di 

dalam kelompok; 

d. Siswa berada dalam kelompok selama kegiatan belajar belangsung dan 

bekerja sama; 

e. Tanggung jawab secara bersama-sama dalam memberikan jawaban di 

dalam kelompok; 

f. Kelompok dapat Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 

memberikan pendapat dan menyelesaikan tugas dengan baik; 

g. Meminta orang lain untuk berbicara dan berpartisipasi terhadap tugas 

kelompok; 

h. Menghormati perbedaan individu atau perbedaan anggota kelompok 

lainnya 

i. Menyelesaikan tugas tepat waktu sebelum waktu yang di tentukan oleh 

guru. 

Sejalan dengan pendapat diatas lungdren juga menyatakan terdapat 

beberapa Indikator kemampuan kerjasama diantaranya: 

a. Setiap Siswa bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas kelompok; 

b. Siswa Saling membantu ketika anggota kelompoknya kesulitan pada 

saat pembelajaran berlangsung; 

c. Setiap Siswa Memberikan pendapatdi dalam kelompoknya; 
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d. Menerima pendapat yang diberikan masing-masing anggota 

kelompoknya; 

e. Memecahkan masalah bersama-sama dalam kelompok; 

f. Menyelesaikan tugas kelompok sebelum waktu yang ditentukan oleh 

guru. 

Sedangkan pendapat West (dalam Herwanto) menjelaskan bahwa 

indikator-indikator kerjasama yaitu sebagai berikut: 

a. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan tugas kelompok; 

b. Saling berkontribusi dalam membuat kesepakatan di dalam kelompok; 

c. Mengerahkan kemampuan secara maksimal sehingga dengan demikian 

hasil kerjasama semakin berkualitas. 

Adapun indikator-indikator kemampuan kerjasama menurut Nurul 

Zuriah mengemukakan bahwa dalam kerjasamasiswa termasuk belajar 

bersama, diperlukan penyesuaian emosional antarasiswa satu dengan yang 

lain. Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa dalam suatu 

kerjasama, siswa akan menyadarikekurangan dan kelebihan yang 

dimilikinya, saling membantu dengan ikhlasdan tanpa ada rasa minder, 

serta persaingan yang positif untuk mencapaiprestasi belajar yang optimal. 

Dari berbagai penjelasan pendapat menegnai indikator kemampuan 

kerjasama diatas dapat dijabarkan bahwa indikator kemampuan kerjasama 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
19
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 A. Herwanto, Peningkatan Kerja Sama Siswa dan Prestasi Belajar IPS Menggunakan Model           

Pembelajaran Cooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas III SD Negeri Dengung Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2015), hlm. 15. 
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a. Saling percaya dan percaya satu sama lain di dalam kelompok; 

b. Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu di dalam kelompok; 

c. Saling menerima dan saling mendukung satu sama lain di dalam 

kelompok; 

d. Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya medatangkan konflik. 

 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian IPS 

Dalam pembelajaran IPS, tidak hanya proses pembelajaranya yang 

diperhatikan. Namun juga harus memperhatikan pengertian dari IPS itu 

sendiri, Susanto berpendapat bahwa pendidikan IPS di sekolah dasar 

merupakan bidang studi yang mempelajari manusia dalam semua aspek 

kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat. IPS memuat konsep-

konsep berbagai ilmu sosial sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial siswa.
20

 

Pendapat lain juga menjelaskan bahwa IPS merupakan suatu mata 

pelajaran yang ada pada tingkatan sekolah atau nama suatu program studi 

yang ada disuatu perguruan tunggi.
21

 

Sardjiyo dalam Candra dan Fauzatul berpendapat bahwa IPS 

merupakan suatu pelajaran banyak memahami menganalisis dan menelaah 

suatu gejala sosial ataupun masalah sosial yang sering terjadi di sekitar 
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 A Susanto, Loc.Cit. hlm. 143 
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 Candra Dewi dan Fauzatul Ma‟rufah. R, “Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

Sekolah     Dasar”, (Madiun, Jawa Timur: UNIPMA Press, 2019), hlm.1. 



 

 

29 

kehidupan dengan memandang atau meninjau dari berbagai sudut pandang 

kehidupan manusia sebagai suatu keterpaduan.
22

 

Menurut Faqih dan Bunyamin dalam Candra dan Fauzatul, mereka 

menjelaskan bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang terdiri dari 

berbagai cabang mata cabang ilmu sosial yang disusun menggunakan 

pendekatan psikologis agar berguna bagi siswa.
23

 

Pendapat lainnya yaitu Sapriya dalam Elina berpendapat bahwa 

secara sederhana IPS dapat diartikan sebagai mata pelajaran yang 

dipelajari dibangku sekolah dasar dan sekolah menengah pertama atau 

nama program studi di perguruan tinggi yang identik dengan social studies 

dalam kurikulum persekolahan negara lain, khususnya di negara Barat 

seperti di Australia dan Amerika Serikat. 
24

 

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS 

adalah bidang studi dari perpaduan disiplin-disiplin ilmu sosial yang 

terfokus kepada penelaah dan analisis gejala sosial dam peristiwa dalam 

masyarakat yang dipelajari dibangku sekolah. 

2. Tujuan pembelajaran IPS 

Tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membantu manusia 

mengeneralisasikan kemampuan yang mereka miliki untuk membuat suatu 

keputusan yang masuk akal dalam kehidupan sehari-hari sebgai warga 

negara yang mempunyai latar belakang budaya yang berbeda-beda.
25
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Menurut Etin dan Raharjo dalam Candra, menjelaskan bahwa IPS 

bertujuan untuk memberikan kemampuan dalam mengembangkan potensi 

yang ada pada diri siswa agar dapat mengembangkan minat, bakat dan 

kemampuan yang mereka miliki dan dijadikan sebgai bekal untuk 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
26

 

Sapriya dalam Yulia, tujuan pendidikan IPS di Indonesia pada 

dasarnya mempersiapkan para siswa sebagai warga negara yang 

menguasai pengetahuan (Knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai 

(attitudes and valuas), yang dapat dipergunakan sebagai kemampuan 

untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang 

baik.
27

 

Sejalan dengan pendapat diatas, Sarifudin dalamYulia menyatakan 

bahwa IPS bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap sosial.
28

 

Tujuan mata pelajaran IPS juga dijelaskan bahwa untuk 

mempersiapkan anak didik menjadi warga negara yang baik berdasarkan 

pancasila dan UUD 1945, dengan menitikberatkan pada pengembangan 

individu yang dapat memahami masalah-masalah yang ada dalam 

lingkungan, baik yang berasal dari lingkungan sosial yang membahas 

interaksi antar manusiam, dan lingkungan alam yang membahas antara 

manusia dengan lingkungan, baik sebagai individu maupun sebagai 
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anggota kelompok masyarakat. Selain itu, dapat berfikir kritis dan kreatif, 

dan dapat melanjutkan serta mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa.
29

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pelajaran IPS adalah membantu manusia atau peserta didik untuk 

menghadapi masalah yang terdapat dalam kehidupan di lingkungan, baik 

dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

 

D. Hubungan Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan kemampuan 

kerjasama 

Kemampuan kerjasama merupakan kemampuan siswa berdiskusi atau 

berkelompok dalam mengerjakan tugas dalam materi yang telah diberikan. 

Dalam kerjasama terdapat beberapa indikator yang menjadi patokan 

tercapainya suatu kerjasama siswa dalam berkelompok dalam pembelajaran. 

Untuk memudahkan indikator itu tercapai dengan maksimal, maka di perlukan 

model pembelajaran yang cocok agar tercapai tujuan yang diinginkan. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan dalam 

peningkatan kemampuan kerjasama siswa bisa digunakan model pembelajaran 

snowball throwing. Menurut Widodo dalam Triana Dewi, model Snowball 

Throwingadalah pembelajaran yang dilakukan untuk memperdalam 

suatutopik. Model pembelajaran ini biasa dilakukan oleh beberapakelompok 

yang terdiri lima hingga delapan orang yang memiliki 

kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang ditulis dalam 

sebuah kertas menyerupai bola. Kemudian, kertas itu dilempar pada 
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kelompok lain yang untuk ditanggapi dengan menjawab pertanyaan 

yang dilempar itu. 

 

E. Karakteristik Siswa SD Kelas IV 

Pada masa usia kelas tinggi merupakan fase anak mencapai obyektifitas 

yang sangat tinggi, anak suka sekali mencoba hal-hal yang baru meskipun 

dilarang orang tua maupun guru yang mereka ketahui mereka ingin tahu dan 

mereka mencobanya. Karakteristik siswa kelas IV SD berada pada masa 

perkembangan dan pertumbuhan. 

Karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar masih termasuk dalam 

tahapatau fase pertumbuhan dan perkembangan. Siswa kelas IV sekolah dasar 

biasanya berumur antara 10-11 tahun. Menurut Sri anitah pembelajaran di 

kelas tinggi khususnya kelas IV menghadapkan siswa pada konsep dan 

generalisasi, hingga penerapan yaitu meliputi menyelesaikan tugas-tugas, 

menggabungkan, menghubungkan, memisahkan, menyusun, mendesain, 

mengekspresikan, menderetkan, memprediksi, menyimpulkan dan 

mengumpulkan data. Selanjutnya masih menurut Sri Anitah untuk 

pembelajaran kelas tinggi dapat di bimbing dengan menggunakan 

pembelajaran konstruktivis yaitu mencari, menemukan, menggolongkan, 

menyusun, melakukan, mengkaji, dan menyimpulkan sendiri atau  kelompok 

dari substansi yang di pelajari. 

Karakteristik pembelajaran kelas tinggi memperlihatkan bahwa selain 

dituntut tingginya aktivitas siswa, kemampuan siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran seperti melakukan tahapan penyelidikan, dan 
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pemecahan masalah.Sehingga guru dituntut harus berpengalaman mengajar 

serta mampu mengarahkankegiatan pembelajaran agar sasaran pembelajaran 

dapat tercapai. Siswa dapat diklasifikasikan sesuai perkembangan kognisi 

menurut piaget masuk dalam tahap operasional konkret usia 7-11 tahun. 

Pada dasarnya secara umum karakteristik siswa dibagi menjadi 4 yaitu, 

siswa senang sekali bermain, ada istilah hidup untuk bermain bermain untuk 

hidup, siswa senang sekali bergerak-gerak, siswa dapat duduk dengan baik 

sekitar 30 menit, siswa lebih senang bekerja sama dari pada bekerja sendiri, 

siswa lebih senang melakukan secara langsung.
30

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

siswa kelas IV yaitu dia memiliki rasa ingin tahu yang kuat, senang dengan 

bermain atau suasana yang menyenangkan, senang mencoba-coba, memiliki 

dorongan yang kuat untuk berprestasi. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Setelah membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Fitria Marza (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing(ST) 

Terhadap Kecakapan Komunikasi dan Hasil Belajar Siswa SMP Negeri45 

Palembang Pada Kompetensi Dasar Sistem Gerak Pada Manusia”. 

Hasilpenelitian ini menunjukkan kecakapan komunikasi siswa diperoleh 
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 Delora Jantung Amelia, “Media Pembelajaran SD Berorientasi Multriple Intellegences, 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 47-56.  
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persentase dari pertemuan pertama 59,82%, pertemuan kedua yaitu 

72,5%,dengan persentase rata- rata dari dua kali pertemuan 66,16%, yang 

masukkedalam kategori baik. Berdasarkan data hasil belajar, diperoleh 

nilai ratarata tes awal 26,40 dan rata-rata tes akhir 79,66, gain 53,26 dan 

N-Gain 0,72 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil uji hipotesus 

menunjukkan bahwa nilai hitung lebih besar dari tabel yang artinya 

hipotesis Haditerima. Didapat bahwa hasil belajar murid meningkat dari 

tesakhir denganpenerapan model pembelajaran Snowball Throwing. 

2. Persamaan peneliti Ayu Fitria Marza, terletak pada variabel X yaitu sama-

sama menggunakan model pembelajaran snowball throwing, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y dan jenis penelitiannya, variabel Y 

yang digunakan oleh Ayu adalah kecakapan komunikasi dan hasil belajar 

dan jenis penelitiannya adalah dengan penelitian tindakan kelas. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Puji Lestari (2014) yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Murid Dalam Pembelajaran bahasa 

indonesiaMelalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Snowball 

Throwing diKelas V SD Inpres Pagandongan I”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada siklus I rata-rata yang diperoleh sebesar 62,42 

sedangkan pada siklus II diperoleh sebesar 80,14 dari 35 murid. Dimana 

pada siklus I berada dalam kategori rendah sedangkan pada siklus II 

berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa indonesia pada murid kelas 

V SD Inpres Pagandongan I Kota Makassar 30 melalui penerapan 
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pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing mengalami 

peningkatan.Persamaan penelitian Ayu Puji Lestari, terletak pada variabel 

X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran snowball throwing. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y dan jenis penelitiannya. 

Variabel Y yang digunakan oleh Ayu adalah hasil belajar dan jenis 

penelitiannya penelitian tindakan kelas. 

4. Rini Ariyanti dengan judul “ penerapan model pembelajaran snowball 

throwing untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa pada tema 

ekosistem di kelas V SD NEGERI 020 PANGKALAN TOMPOI”. 

Persamaan peneliti Rini ariyanti adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y dan jenis penelitian yaitu penelitian Rini menggunakan 

kreativitas siswa dan jenis penelitiannya penelitian tindakan kelas. 

5. Harsela Dwi Asih dengan judul “ penerapan model pembelajaran insede 

outside circle untuk meningkatkan kerja sama siswa pada tema peristiwa 

dalam kehidupan di kelas V SD Negeri 008 bandur picak kecamatan koto 

kampar hulu kabupaten kampar”. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rima Lestaritahun 2020 Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif KasimRiau, dengan judul “Penerapan Strategi 

Scrambleuntuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada Tema 

Peduli Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al 

Ikhwan Pekanbaru”.Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, bahwa 

strategi scramble dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 
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siswa.Persamaan dari kedua peneliti ini adalah sama-sama meneliti 

kemampuan kerjasama di kelas IV. Sedangkan perbedaannya pada 

variabel X Rima menggunakan strategi scramble. 

Dari data penelitian relevan yang telah penulis lakukan, dapat saya 

katakan, judul penelitian skripsi yang saya ajukan layak dan pantas untuk 

dilakukan kerena belum ada lagi pendapat yang sama. Yang telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu. 

 

G. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, pertama adalah model 

pembelajaran snowball throwing yang dikenal dengan variabel yang 

mempengaruhi yang dilambangkan dengan simbol X. Sedangkan Variabel 

kedua adalah kemampuan kerja sama siswa atau variabel dipengaruhi 

dilambangkan dengan simbol Y. 

1. Variabel X ( model pembelajaran snowball throwing ) 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penelitian ini, berikut penulis 

paparkan langkah-langkah penggunaan model pembelajaran snowball 

throwing, diantaranya ialah: 

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan materi. 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya. 
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d. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama 

+_ 15 menit. 

f. Setelah peserta didik dapat satu bola atau pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

g. Penutup 

2. Variabel Y ( kemampuan kerja sama siswa) 

Siswa yang dikatakan memiliki kemampuan kerjasama, apabila 

memenuhi indikator:
31

 

a. Saling percaya dan percaya satu sama lain di dalam kelompok 

b. Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu di dalam kelompok. 

c. Saling menerima dan saling mendukung satu sama lain di dalam 

kelompok. 

d. Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya medatangkan konflik. 
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 A. Herwanto, Peningkatan Kerja Sama Siswa dan Prestasi Belajar IPS Menggunakan Model 

Pembelajaran Cooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas III SD Negeri Dengung Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2015), hlm. 15. 
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H. Kerangka Pikir 

Berdasarkan pembahasan di atas, adapun kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel 

terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

Pre Test 

Pembelajaran dengan 

menggunakan Model 

Pembelajaran Snowball 

Throwing 

Post Test 

Kemampuan  

kerjasama siswa  

Post Test 

Pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif 

Pre Test 

Kelas Kontrol 

X Y 
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Diagram pemikiran variabel bebas Model pembelajaran Snowball 

Throwing (X) terhadap variabel terikat kemampuan kerjasama siswa (Y). 

X = Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Y = Kemampuan Kerjasama Siswa 

→ = Pengaruh 

 

I. Asumsi Dasar dan Hipotesa 

1. Asumsi Dasar 

Dalam penelitian ini asumsinya adalah terdapat pengaruh yang 

menyebabkan adanya perbedaan pada kemampuan kerjasama siswa pada 

kelas yang menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan 

kemampuan kerjasama siswa pada kelas yang menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) kelas IV SD Al-Izhar School Pekanbaru. 

2. Hipotesis penelitian 

Hipotesis adalah suatu dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan kerjasama siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran snowball throwing dan belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 

pendekatan nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama 

dengan pretest- posttes controlgrup desain, yaitu kedua kelompok ( kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol di beri pretest)  untuk mengetahui keadaan 

awal apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

control hanya saja pada desain ini kelompok kelompok eksperimen maupun 

kelompok control tidak di pilih secara random.
32

dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Tabel III.1 

Desain Nonequivalent Control Group Design 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttst 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 Y O4 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
33

 

Keterangan: 

O1 :  pretest yang diberikan pada kelas eksperimen 

O2 :  posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 

X : Perlakuan yang diberikan terhadap kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball throwing 

Y :   Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif 

O3 :  pretest yang diberikan pada kelas kontrol 

O4 :  posttestyang diberikan pada kelas kontrol 

 

 

                                                           
32

 Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2016), hlm. 115. 
33

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( \Bandung : Alfabeta, 

2017),hlm.79. 
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B. Tempat dan Waktu Penilitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2022 bertempat 

di sekolah SDIT Al-Izhar School pekanbaru yang berada di Jalan Soebrantas, 

Panam, Pekanbaru. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independent adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat atau Dependent.
34

 Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran Snowball Throwing. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau Dependent adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas atau independent.
35

 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan kerjasama siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/ subjek/ yang mempunyai kualitas dan karakteristik tentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
36
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 Ibid, hlm. 39. 
35

 Ibid, hlm. 39. 
36

 Sugiyono,StatistikuntukPenelitian,(Bandung:Alfabeta,2011), hlm. 61. 
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  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar Al-

Izhar School Pekanbaru semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

2. Sampel 

  Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.
37

Dalam 

penelitian ini, peneliti menetapkan siswa kelas IV untuk dijadikan sampel 

yaitu IV al-kindi sebagai kelas eksperimen yang menggunakan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing dan kelas IV al-jazari sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvesional. 

 

E. Teknik atau Pengumpulan Data 

Cara-cara yang dapat digunakan oleh Peneiliti untuk mengumpulkan 

data disebut teknik atau pengumpulan data.
38

 Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Obeservasi 

Observari atau pengamat merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data, dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.
39

 Teknik observasi ini di gunakan dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung selama proses penelitian  untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan 

penerapan model Snowball Throwinguntuk meningkatkan keterampilan 

siswa. Sehingga dapat diketahui pengaruh atau tidak, dan observasi 

                                                           
37

 Ridwan,Metode&TeknikMenyusunTesis,(Bandung:Alfabeta,2006), hlm. 56. 
38

 Suharsimi Arikanto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hlm. 100. 
39

 Sudaryono, Metodologi Penelitian,(Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 216. 
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dilakukan setelah dan sesudah penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing. 

Dalam penelitian ini, observasi merupakan hal yang sangatpenting. 

Sebab kerja samamerupakan keterampilan. Sehingga ukuran sebuah 

keterampilan dapat diketahui melalui observasi.Observasi dilakukan 

kepada siswa kelas IV SD Al Izhar School pekanbaru.Terdapat dua bentuk 

observasi yang dilaksanakan. Observasi pertama dilaksanakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing. 

Observasi kedua dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kelas kontrol. 

setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Snowball 

Throwing. 

2. Dokumentasi 

  Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto ,film, documenter yang diambil pada hari kamis, 20 

April 2022 pada jam 09.00 WIB - Selesai, dan data yang relevan di dalam 

penelitian.
40

 Dokumentasi ditunjukan untuk menjaring data penelitian 

tentang sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, 

Foto-foto proses belajar siswa yang ada di SD Al Izhar School Pekanbaru, 

serta data hasil belajar siswa yang peneliti peroleh dari guru kelas IV. 
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 Sudaryono, Op.Cit, hlm. 219. 
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F. Coba Penelitian 

Instrumen penelitian adalah yang dipakai dan telah disusun terlebih 

dahulu diujicobakan untuk mengetahui kesahihan dari butir soal yang telas 

disusun. Diantara uji coba instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah indeks yang menunjukkan ketepatan suatu alat 

pengukur yang bisa mengukur dengan akurat sesuatu yang ingin 

diukur.
41

Dalam penelitian ini digunakan rumus product moment, yaitu 

sebagai berikut: 

rxy = 
              

√{            }{          }
 

Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi 

∑X  : Jumlah skor butir 

∑Y  : Jumlah skor total 

N  : Jumlah sampel 

 

Hasil perhitungan rxydibandingkan dengan rtabelproduct moment, jika 

rxy> rtabel, maka soal tersebut dinyatakan valid. Berikut ini dijelaskan 

interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy. 

Tabel III.2 

Kriteria Validitas 

No Nilai rxy Interpretasi 

1 0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

4 0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

5 0,00 ≤ rxy< 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Jihad dan Haris
42

 

                                                           
41

 Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, ”Dasar Metodologi Penelitian", (Yogyakarta: Literasi Press, 

2015), hlm. 83-89. 
42

 Abdul Haris dan Jihad Asep, ”Evaluasi Pembelajaran", (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 

hlm 180. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan suatu alat 

pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu instrumen 

pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat, dan 

akurat.
43

  Rumus yang digunakan pada pengujian reliabilitas adalah rumus 

Alpha Cronbach yang dijelaskan sebagai berikut: 

r11 ={
 

     
} {  

   
 

  
 } 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas yang dicari 

n : Banyaknya butir pertanyaan 

   
  : Jumlah varians item soal 

  
  : Varian total 

 

Untuk menghitung variansi item digunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

   
  

     
 

 

 
 

Keterangan: 

Xi : Skor tiap butir soal 

N  : Banyaknya sampel 

 

Untuk menghitung variansi total digunakan rumus sebagai berikut: 

 

  
   

     
     

 

 
 

Keterangan: 

Y  : Skor total 

N  : Banyaknya sampel 

 

Adapun interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford 

sebagai berikut: 
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 Ibid, hlm. 91. 
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Tabel III.3 

Interpretasi Reliabilitas 

 

No Nilai r11 Interpretasi 

1 0,90 <r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2 0,70 <r11 ≤ 0, 90 Tinggi 

3 0,40 <r11 ≤ 0, 70 Sedang 

4 0,20 <r11 ≤ 0, 40 Rendah 

5 0,00 <r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Jihad dan Haris
44

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran adalah suatu pengukuran soal yang baik, 

yang mana soal itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
45

 Berikut 

rumus yang digunakan untuk menguji kesukaran soal yang digunakan 

dalam penelitian: 

TK = 
     

        
 

Keterangan: 

TK  =  Tingkat kesukaran 

SA =  Jumlah skor kelompok atas 

SB  =  Jumlah skor kelompok bawah 

N  =  Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

 

Interpretasi tingkat kesukaran dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III.4 

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

No Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,70 – 1,00 Mudah 

2 0,30 – 0,69 Sedang 

3 0,01 – 0,29 Sukar 

4 0,00 Sangat Sukar 
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 Abdul Haris dan Jihad Asep, Loc.Cit, hlm. 181. 
45

 Arikuntoro, ”Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik", (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

hlm. 222. 
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4. Uji Daya Beda 

Uji daya beda adalah uji coba kemampuan suatu soal untuk 

membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 

yang kurang (berkemampuan rendah). Cara menentukan kelompok 

tersebut bisa ditentukan dengan cara yang bervariasi. Di antaranya bisa 

menggunakan median sehingga menjadi 50%  kelompok atas dan 50% 

kelompok bawah. Dapat juga dengan mengambil 27% dari tes kelompok 

atas dan 27% tes kelompok bawah. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah 

sebagai berikut: 

DP = 
      

 

 
           

 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB= Jumlah skor kelompok bawah 

N = Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

 

Interpretasi nilai daya pembeda mengacu pada pendapat 

Ruseffendi, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III.5 

Interpretasi Daya Pembeda 

 

No Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

2 0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

3 0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

4 0,00 < DP < 0,20 Jelek 

5 DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

Sumber: Jihad dan Haris
46

 

                                                           
46

 Abdul Haris and Jihad Asep, Loc.Cit, hlm. 181. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwingdengan hasil tes kelas 

kontrol. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 

berdistribusi normal dan tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 

adalah uji chi-kuadrat, sebagai berikut: 

   ∑
       

 

  
 

Keterangan: 

X 
2
 : Nilai normalitas hitung 

fo  : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

fh  : Frekuensi yang diharapkan 

 

Menentukan x
2 

tabel dengan dk = 1 dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan: 

a. Jika x
2 

tabel  > x
2 

tabel maka data berdistribusi tidak normal 

b. Jika x
2 

tabel  < x
2 

tabel maka data berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 
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Setelah didapatkan nilai F (Hitung), langkah selanjutnya yaitu 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 

a. Dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 

b. Dk penyebut  = n-1 (untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan (a) = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan nilai 

Ftabel dengan kriteria pengujian: 

a. Jika Fhitung> Ftabel berarti data tidak homogen 

b. Jika Fhitung< Ftabel berarti data homogen.
47

 

3. Uji Hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 

untuk menganalisis data maka penelitian ini menggunakan pengujian 

hipotesis menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar perbedaan hasil Posttest kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

a. Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-

t yaitu
48

: 

   
     

√(
   

√   
)   

   

√   
  

 

Keterangan : 

MX : Mean variabel X 

MY : Mean variabel Y 

SDX : Standar deviasi X 

SDY : Standar deviasi Y 

N : Jumlah sampel 
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 Riduwan, "Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan Peneliti Semula", (Bandung: 

Alfabeta, 2012).hlm. 120. 
48

 Hartono, "Statistik untuk Penelitian", (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015). hlm. 185. 
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b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka pengujian 

dilakukan menggunakan t test yaitu: 

   
      

√
    
 

  
 

    
 

  

 

Keterangan: 

X1 = mean kelas eksperimen 

X2 = mean kelas kontrol 

    
   variasi kelas eksperimen 

  
   = variasi kelas kontrol 

   = sampel kelas eksperimen 

   = sampel kelas kontrol 

 

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu menggunakan uji Mann 

Whitney U, yaitu: 

 

        + 
           

 
   

dan 

        + 
           

 
   

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Apabila  to   tt maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan kerjasama siswa kelas eksperimen 

dengan kemampuan kerjasama siswa kelas kontrol. 

b. Apabila to   tt  maka Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan kerjasama siswa kelas eksperimen 

dengan kemampuan kerjasama siswa kelas kontrol. 
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H. Hipotesis Statistik 

Adapun yang menjadi hipotesis statistik yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah: 

H0 : µ1 ≤ µ2 

H1 : µ1 > µ2 

Keterangan: 

µ1 =  Skor rata-rata kemampuan kerjasama siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran snowball throwing 

µ2  = Skor rata-rata kemampuan kerjasama siswa yang belajar dengan 

strategi pembelajaran kooperatif 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data tentang pengaruh model 

pembelajaran snowball throwing dalam meningkatkan kemampuan kerjasama 

siswa pada muatan Ips di kelas IV SDIT Al-Izhar School Pekanbaru, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan kerjasama kelas 

ekperimen yang menggunakan model pembelajaran snowball throwing lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata uji t-tes terhadap skor 

post test kelas eksperimen sebesar 76,65, lebih tinggi dibanding kelas kontrol 

yaitu sebesar 66,10. Selain berdasarkan perbedaan rata-rata kedua kelas, 

analisis hasil uji indenpendent sample test data post-test menunjukkan nilai 

signifikas thitung> ttabelatau 1,676 > 2,043maka Ha diterima dan Ho ditolak 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan 

kerjasama siswa yang menggunakan model pembelajaran snowball throwing 

dibanding kemampuan kerjasama siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvesional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, 

berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran snowball throwing yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Pengaruh model pembelajaran snowball throwing ini disarankan bagi 

permasalahan yang sama dengan peneliti seperti siswa yang bermasalah 

pada saat tampil didepan kelas, memberikan kejelasan terkait tugas yang 

akan dikerjakan bersama, mendiskusikan tugas kelompok, 

berpartisipasi/bertanggung jawab memberikan ide untuk menyelesaikan 

tugas kelompok sebelum waktu yang ditentukan atau tepat waktu, 

menghargai masukkan/saran dari anggota kelompok atau yang lainnya, 

,menghargai hasil kerja tugas kelompok. 

2. Mengingat penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan kerjasama 

siswa maka, disarankan pada peneliti berikutnya untuk meneliti sisi yang 

lain. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA GURU PRA PENELITIAN 

 

Nama guru : 

Kelas   : 

Waktu  : 

Tanggal  : 

Sekolah  : 

 

Daftar pertanyaan : 

1. Bagaimana cara mengajar yang ustazah terapkan selama ini? 

2. Adakah kesulitan yang ustazah temukan dalam mengajar muatan pelajaran 

IPS? 

3. Apakah kemampuan kerjasama siswa pada pembelajaran sebelumnya sudah 

baik? 

4. Apakah siswa aktif dalam pembelajaran? 

5. Apakah pada muatan ips ustazah pernah menerapkan model pembelajaran 

snowball throwing ? 

6. Menurut ustazah, bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan kerjasama 

siswa pada muatan IPS ? 

7. Apa saja kesulitan-kesulitan yang ustazah dapatkan ketika mengajar pada 

muatan IPS? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SEBELUM PENELITIAN 

 

Nama guru  : Aulia Dwi Utami S.Pd 

Kelas   : IV Al-kindi 

Waktu   : 09.00-10.00 WIB 

Tanggal  : 13 Januari 2022 

Sekolah  : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara mengajar 

ustazah yang terapkan selama ini 

Selama ini saya berusaha menerapkan 

pembelajaran yang menarik namun, 

dalam pelaksanaan masih kesulitan 

dalam memakan waktu belajar lebih 

lama, jadi saya lebih memilih 

mengajar dengan metode ceramah 

saja. 

2. Adakah kesulitan yang ustazah 

temukan dalam mengajar muatan 

pelajaran IPS? 

Ada, saya kesulitan dalam 

menggunakan model pembelajaran 

inovatif uang dapat meningkatkan 

keaktivitasan siswa. Saya lebih suka 

menggunakan model pembelajaran 

ceramah dan menghafal. Karena 

dengan cara itu siswa tidak ribut dan 

tidak memakan waktu yang lama 

3. Apakah siswa aktif dalam 

pembelajaran 

Kalau memakai metode ceramah ada 

siswa yang aktif dalam pembelajara, 

ada juga yang sebagian masih belum 

paham apa yang telah dijelas kan oleh 

guru. Itu dikerenakan siswanya masih 

ada yang bercerita sesama teman atau 

tidak memperhatikan guru pada saat 

menjelaskan. 

4. Apakah kemampuan kerjasama 

siswa pada pembelajaran sudah 

baik ? 

Menurut saya, saya sudah pernah 

melakukan pembelajaran ini dengan 

menyuruh siswa berdiskusi, tetapi 

masih ada siswa yang disuruh kerja 

kelompok ada yang tidak membantu 

teman nya mengerjakan tugas, ada 

tidak mau mengeluarkan idenya saat 

berdiskusi dll. 
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5. Apakah pada muatan ips ustazah 

pernah menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing 

? 

Kalau untuk model pembelajaran ini 

saya belum pernah menerapkannya, 

karena untuk mencari contoh saya 

hanya cukup menerangkan di depan 

kelas saja. 

6. Menurut ustazah, bagaimana cara 

untuk meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa pada muatan 

pelajaran ips? 

Menurut saya untuk meningkatkan 

kemampuan kerjasama siswa, siswa 

dan guru harus salingbekerjasama 

sesama tim dalam mengerjakan tugas 

kelompok yang telah diberikan oleh 

guru. 

7. Apa saja kesulitan-kesulitan yang 

ustazah dapatkan ketika mengajar 

pada muatan ips? 

- - kondisi siswa dengan latar belakang 

yang beragam sehingga 

kemampuannya pun beragam. 

- - siswa yang kurang disiplin 

- - konsentrasi siswa sering pecah 

karena pembelajaran dilakukan pada 

siang hari. 

 

 

Pekanbaru,13 Januari 2022 

 

Wali kelas IV Al Kindi    Peneliti 

Aulia Dwi Utami     Nurafni pane 

Nim 11810820319 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI PRARISET 

 

NO Aspek yang diamati Hasil observasi 

1. Jumlah siswa dalam satu kelas ada 29 siswa (23 siswa yang hadir, 

ada yang tidak hadir dikarena sakit) 

2. Keaktifan siswa Ketika diminta guru untuk bertanya 

ada beberapa siswa yang bertanya 

3. Motivasi belajar siswa Pembelajaran ini dilaksanakan pada 

pukul 09.00 sampai 10.30, ada 

beberapa siswa yang masih 

semangat untuk belajar, ada juga 

yang sudah mulai bosan. 

4. Cara mengajar guru Guru menggunakan metode 

ceramah, alasannya untuk 

menghemat waktu dan agar siswa 

tidak ribut di dalam kelas pada saat 

guru menjelaskan. 

5. Suasana pembelajaran dikelas Hanya sebagian siswa yang 

memperhatikan guru saat 

menjelaskan di depan kelas, ada 

juga sebagian siswa yang lain 

berbicara dengan temannya. 

 

Pekanbaru, 13 januari 2022 

Peneliti 

 

 

   

 

Nurafni pane 

1181082319 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING 

 
No Aktivitas yang diamati Skala nilai jumlah skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan materi 

yang disajikan. 
 

 

   4 

2. Guru membentuk 

kelompok-kelompok dan 

memanggil masing-

masing ketua kelompok 

untuk memberikan 

penjelasan materi. 





    

 

4 

3. Masing-masing ketua 

kelompok kembali 

kekelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan 

materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya. 

  

 

 

 

   

 

 

3 

4. Masing-masing peserta didik 

diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan suatu pertanyaan 

apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok. 

  

 

 

 

   

 

 

3 

5. Kemudian kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar dari 

satu peserta didik ke peserta 

didik yang lain selama 15 

menit. 

  

 

 

   

 

 

3 

6. Setelah peserta didik dapat satu 

bola atau satu pertanyaan 

diberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam 

kertas berbentuk bola tersebut 

secara bergantian. 

  

 

 

 

   

 

 

3 

7. Guru memberi penilaian 

terhadap hasil kerja siswa. 

 

 

    

4 

 

Pekanbaru 23 maret 2022 

        Observer 

 

 

 

Asti Iga Sari 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING 

 

No Aktivitas yang diamati Skala nilai Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1. Siswa mendengarkan materi 

yang disajikan oleh guru. 
    4 

2. Siswa membentuk 

kelompok dan masing-

masing ketua kelompak 

maju kedepan dan 

mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

     

 

4 

3. Masing-masing dari ketua 

kelompok menjelaskan 

kembali materi yang 

diberikan guru kepada 

anggta kelompoknya. 

  

 

   

3 

4. Siswa menulis pertanyaan 

di dalam satu lembar kertas 

yang diberika guru. 

  

 

   

3 

5. Siswa mengambil kertas 

yang berisi pertanyaan yang 

dibuat seperti bola. 

 

 

    

4 

6. Setiap Siswa mendapatkan 

satu bola satu pertanyaan 

diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan yang 

ada didalam ketas bola 

tersebut. 

  

 

   

 

3 

7. Menerima hasil penilaian 

dari guru. 
 

 

    

4 

 

Pekanbaru, 23 maret 2022 

Observer 

 

 

Nurafni pane 
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Lampiran 5 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

 

Tema 6  : Cita-citaku 

Subtema 1  : Aku dan Cita-citaku 

Semester   : II (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan mejalankan ajaran agama yang dianutnya 

2.Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percayadiri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,  

makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4.Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
IPS 3.1 Mengidentifika 

si karakteristik 

ruang dan 

3.1.1 Mengidentifika si 

karakteristikruang 

dan 

 Hubungan 

karakterisitik ruang 

dengan SDA. 

• Melakukan 

pengamatan dan 

berdiskusi dalam 

    

 pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

kesejahteraa n 

masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupa ten 

sampai tingkat 

provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya 

alam untuk 

pemanfaatan 

sumberdaya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat kota/kabupat 

en sampai tingkat 

provinsi dengan 

tepat. 

6.1.2 Menjelaskankarakte

ristik ruang dan 

pemanfaatan 

sumberdaya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkatkota/kabupat

en sampai tingkat 

 kelompok, untuk 

mengidentifikas i 

hubungan 

karakteristik ruang 

dengan SDA  yang 

ada di 

lingkungannya. 

• Menuangkan hasil 

diskusi dalam 

bentuk laporan, 

dan melaporkan 

hubungan antara 

karakteristik ruang 

dengan SDA yang 

ada 

dilingkungannya. 
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kesejahteraa n 

masyarakatdari 

tingkatkota/kabu

pa ten sampai 

tingkat provinsi. 

provinsi dengan 

tepat. 

6.1.3 Mendiskusika n 

hasil identifikasi 

karakteristik ruang 

dan pemanfaatan 

sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat kota/kabupat 

en sampai tingkat 

provinsi. 

6.1.4 Mempresentasikan 

hasilidentifikasika

rakteristikruangd

anpemanfaatansu

mberdayaalamunt

ukkesejahteraanm

asyarakatdariting

katkota/kabupate

nsampaitingkatpr

ovinsi. 

• Mencari informasi 

dan berdiskusi, 

dan 

mengidentifikas 

ikan hubungan 

karakteristik ruang 

dengan SDA  yang 

ada di 

lingkungannya. 

 

 
Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 
………………… 

 

Guru Kelas 4 

 

 

 
…………… 
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Lampiran 6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama sekolah   : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

Kelas /semester  : IV/2 

Tema 6  : Cita-citaku 

Subtema 1  : Aku dan Cita-citaku 

Focus pelajaran  : Ilmu pengetahuan sosial 

Pertemuan   : pertama 

Alokasi   : 2x 35 menit ( 1x pertemuan ) 

 

1. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No Kompetensi Indikator 

3.1 Mengidentifikasi 

kerakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumberdaya 

alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

provinsi 

3.1.1 mengidentifikasi karateristik ruang dan 

pemanfaatan sumberdaya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kabupaten samapai provinsi dengan 

tepat. 

3.1.2 Menjelaskan karakteristik ruang dan 

pemanfaatan dumberdaya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaket samapi provinsi dengan 

tepat. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan 

sumberdaya alam untuk 

kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

provinsi 

4.1.1 mendiskusikan hasil indentifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 

sampai provinsi dengan tepat 

4.1.2 mempresentasikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat tingkat kota/kabupaten 

samapu tingkat provinsi dengan tepat. 

 

  



 

 

83 

2. LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 

Pendahuluan 1. guru mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan 

berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai 

2. guru memperhatikan kesiapan siswa serta merapikan 

tempat duduk siswa, dan mengecek kehadiran siswa 

sebelum proses pembelajaran dimulai 

3. guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari 

4. menjelaskan tujuan pembelajaran 

Inti e. mengamati 

i. siswa mengamati gambar yang diperlihatkan oleh 

guru 

ii. siswa membaca materi yang sedang dipelajari 

f. menanya 

i. siswa dan guru saling bertanya jawab mengenai 

materi yang   sedang dipelajari 

g. mengeksplorasi 

i. guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dan 

memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan materi. 

ii. guru mejelaskan materi kepada masing-masing 

ketua kelompok 

iii. masing- masing setiap ketua kelompok  kembali ke 

kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan guru kepada 

teman sekelompoknya. 

iv. kemudian siapkan 1 buah kertas dan masing-masing 

siswa membuat 1 pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok. 

v. kemudian kertas yang berisikan pertanyaan tersebut 

dibuat/dibentuk seperti bola dan di lempar dari satu 

siswa ke siswa lainnya selama pembelajaran 

berlangsung. 

vi. setelah peserta didik mendapatkan 1 bola atau 1 

pertanyaan diberikkan kesempatan kepada siswa 

unruk menjawab pertanyaan tersebut secara 

bergantian. 

vii. kemudian guru membahas semua pertanyaan 

dengan kelas dan catatan tertulis . 

h. mengasosiasi 

i. menghubungkan materi yang sedang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari anak dan lingkungan 

sekitar. 
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i. konfirmasi 

i. siswa mengkomunikasikan materi yang dibahas 

dengan teman dan guru 

 

Penutup 1. guru memberi evaluasi kepada siswa untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang baru 

didiskusikan yang dikerjakan secara individu 

2. guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

3. guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan cara 

mengingat siswa untuk mengulang materi yang telah 

dipelajari dan materi yang akan datang 

4. guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam 

bersama di pimpin oleh ketua kelas. 

 

3. Tujuan Pembelajaran 

1. setelah selesai menjelaskan materi siswa mampu menyebutkan pengertian sumber 

daya alam. 

2. dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing siswa mampu 

menyebutkan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 

diperbaharui 

3. dengan berdiskusi siswa mampu menyebutkan contoh sumber daya alam dengan 

benar. 

 

4. Materi pokok 

Sunber daya alam 

 

5. Model dan metode pembelajaran 

 model pembelajaran    : snowball throwing 

 metode pembelajaran  : ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok. 

 

6. Penilaian 

1. Lingkup penilian  : sikap, pengetahuan, keterampilan 

2. Teknik penilaian  : 

a. Penilaian sikap 

 

No Nama siswa 

Aspek perilaku belajar yang diamati  

Keaktifan Kerjasama Tanggung jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

Keterangan : 1 (kurang), 2 ( cukup), 3 (baik), 4 (sangat baik) 
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Keaktifan : 

 kurang  ; siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 

selama menikiti pembelajaran 

 cukup  : siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat 

selam pembelajaran 

 baik  : siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan tetapi tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran 

 sangat baik : siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran 

 

kerjasama 

 kurang  : siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 

selama pembelajaran 

 cukup : siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu 

teman dan menghargai pendapat teman 

 baik : siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik 

 sangat baik : siswa berada dalam kelompok, ikut membantu 

teman dan menghargai pendapat teman 

disiplin 

 kurang  : siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 

pembelajaran 

 cukup  : siswa datang tepat waktu dan tidak mengikiuti 

pembelajaran 

 baik  : siswa beberapakali datang tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik 

 sangat baik  : siswa datang tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik 

b.penilaian observasi  : observasi 

 

Wali kelas 4       Guru Mata pelajaran 

 

 
Aulia Dwi Utami        Nurafni pane 

 

Mengetahui 

Kepala sekolah SD IT al-izhar school Pekanbaru 

 

 

Sufyanul Arifin, S.Pd.I 

NIY. 18.010287.02.012 
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Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan pendidikan  : SDIT Al-Izhar School Pekanbaru 

Kelas   : IV 

Semester   : 2 ( Genap ) 

Mata pelajaran  : ilmu pengetahuan sosial 

Alokasi waktu  : 2x 35 menit 

 

A. Kompetensi inti 

1. Menerima dan mejalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

NO Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumberdaya alam 

untuk 

kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai provinsi 

1.1.1 mengidentifikasi karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumberdaya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten samai tingkat provinsi dengan 

tepat. 

1.1.2 Menjelaskan karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumberdaya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sama provinsi dengan tepat. 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi 

karakteristik 

ruang dan 

pemanfaatan 

sumber daya alam 

4.1.1 mendiskusikan hasil indetifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 

dengan tepat. 
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untuk 

kesejahteraan 

masyarakat dari 

tingkat 

kota/kabupaten 

sampai tingkat 

provinsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing siswa 

mampu menyebutkan sumber daya alama yang dapat diperbaharui maupun 

yang tidak dapat diperbaharui 

2. Dengan berdiskusi siswa mampu menyebutkan contoh sumber daya alam 

dengan baik dan benar dan tepat. 

 

D. Materi pembelajaran 

1. Sumber daya alam 

 

E. Kegiatan pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan  

Pendahul

uan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar pesera 

didik. 

3. Guru memberika apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi 

yang telah dipelajarai dan dikembangkan sebelumnya. 

 

Kegiatan 

inti 

A. Mengamati 

1. Siswakembali 

mengamatigambaryangdiperlihatkanolehgurupadapertemua

nsebelumnya. 

B. Menanya 

1. Siswa dan guru saling bertanya jawab mengenai materi 

yang dipelajari pada pertemuan minggu lalu “ apakah siswa 

masih mengingat materi yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

C. Mengeksplorasi 

1. Guru mengidentifikasi tentang ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan masyaratan. 

2. Guru menjelaskan karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alma untuk kesejahteraan masyarakat. 

3. Siswa dan guru mendiskusikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat. „ 

 

D. Mengasosiasi 
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1. Menghubungkanmateriyangsedangdipelajarideng

ankehidupansehari-

harianakdanlingkungansekitar. 

E. Konfirmasi 

1. Siswamengkomunikasikanmateriyangdibahasde

ngantemandanguru. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru melakukan evaluasi 

3. Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan membacakan 

hamdallah dan mengucapkan salam. 

 

 

F. Model/ metode pembelajaran 

1. Pendekatan   : scientific 

2. Metode    : ceramah , tanya jawab 

G. Sumber dan media pembelajaran 

1. Buku pedoman Guru tema 8 kelas 4 tematik terpadu kurikulum 2013 

revisi 2017, halaman 85 sampai 96. 

2. Buku siswa tema 8 kelas 4 tematik terpadu kurikulum 2013 revisi 2017, 

halaman 60 sampai 71. 

H. Penilaian 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi atau hasil kerja 

peserta didik dikelas. 

 

Guru  kelas IV      Guru mata pelajaran 

 

 

Nurisda Yasti S.Pd     Nurafni Pane 

 

Mengetahui 

Kepala sekolah SD IT al-izhar school Pekanbaru 

 

 

 

Sufyanul Arifin, S.Pd.I 

NIY. 18.010287.02.012 
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Lampiran 8 

DATAHASIL PRETEST DAN POSTEST 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELASIVAL KINDI 

 

 
No 

 
NamaSiswa 

 
Pretest 

 
Posttest 

1 SISWA01 73 80 

2 SISWA02 47 80 

3 SISWA03 47 73 

4 SISWA04 60 80 

5 SISWA05 60 73 

6 SISWA06 67 80 

7 SISWA07 87 93 

8 SISWA08 60 80 

9 SISWA09 47 60 

10 SISWA10 33 73 

11 SISWA11 60 80 

12 SISWA12 80 93 

13 SISWA13 67 73 

14 SISWA14 87 93 

15 SISWA15 40 60 

16 SISWA16 67 80 

17 SISWA17 67 73 

18 SISWA18 67 80 

19 SISWA19 60 73 

20 SISWA20 60 73 

21 SISWA21 67 73 

22 SISWA22 73 80 

23 SISWA23 53 60 

        Total 1429 1763 

Rata-rata 62.13043 76.65217 
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      NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS IVAL JAZARI 

 

 

No 

 

NamaSiswa 

 

Pretest 

 

Posttest 

1 SISWA01 27 53 

2 SISWA02 73 73 

3 SISWA03 53 60 

4 SISWA04 40 60 

5 SISWA05 67 73 

6 SISWA06 80 80 

7 SISWA07 67 67 

8 SISWA08 73 80 

9 SISWA09 40 60 

10 SISWA10 73 80 

11 SISWA11 73 53 

12 SISWA12 60 60 

13 SISWA13 40 60 

14 SISWA14 73 73 

15 SISWA15 60 70 

16 SISWA16 73 73 

17 SISWA17 73 73 

18 SISWA18 60 60 

19 SISWA19 53 73 

20 SISWA20 47 47 

21 SISWA21 67 60 

22 SISWA22 53 53 

23 SISWA23 47 73 

24 SISWA24 47 53 

25 SISWA25 67 67 

26 SISWA26 60 73 

27 SISWA27 60 67 

28 SISWA28 73 73 

29 SISWA29 73 80 

    Total  1504 

         Rata-rata  65.3913 
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Lampiran 9 

DISTRIBUSI DATA EKSPERIMEN 

 

 
 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pretest_Eksperimen 23 33 87 62.13 13.602 

Posttest_Eksperimen 23 60 93 76.65 9.148 

ValidN(listwise) 23     

 
Statistics 

 Pretest_Eksperimen Posttest_Eksperimen 

N Valid 23 23 

Missing 0 0 

Mean 62.13 76.65 

Std.Deviation 13.602 9.148 

Minimum 33 60 

Maximum 87 93 

 

Pretes _eksperiment 

 

 Frequency Percent ValidPerce

nt 

CumulativePercent 

 33 1 4.3 4.3 4.3 

 40 1 4.3 4.3 8.7 

 47 3 13.0 13.0 21.7 

 53 1 4.3 4.3 26.1 

Valid 60 6 26.1 26.1 52.2 

67 6 26.1 26.1 78.3 

 73 2 8.7 8.7 87.0 

 80 1 4.3 4.3 91.3 

 87 2 8.7 8.7 100.0 

 Total 23 100.0 100.0  

 

 

 

 

Descriptive Statistics 
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Posttes_Eksperimen 

 Frequency Percent ValidPerce

nt 

CumulativePercent 

 60 3 13.0 13.0 13.0 

 73 8 34.8 34.8 47.8 

Valid 80 9 39.1 39.1 87.0 

 93 3 13.0 13.0 100.0 

 Total 23 100.0 100.0  
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Lampiran 10 

DISTRIBUSI KELAS KONTROL 

 

 
 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std.Deviation 

Pretest_Kontrol 29 27 80 60.41 13.436 

Posttest_Kontrol 29 47 80 66.10 9.548 

ValidN(listwise) 29     

 

Statistics 
 

 Pretest_Kontrol Posttest_Kontrol 

N Valid 29 29 

Missing 0 0 

Mean 60.41 66.10 

Std.Deviation 13.436 9.548 

Minimum 27 47 

Maximum 80 80 

 

Pretes_Kontrol 
 

 Frequency Percent Valid

Percent 

CumulativePercent 

 27 1 3.4 3.4 3.4 
 40 3 10.3 10.3 13.8 
 47 3 10.3 10.3 24.1 
 53 3 10.3 10.3 34.5 

Valid 60 5 17.2 17.2 51.7 
 67 4 13.8 13.8 65.5 
 73 9 31.0 31.0 96.6 
 80 1 3.4 3.4 100.0 
 Total 29 100.0 100.0  

 

  

DescriptiveStatistics 
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Posttest_Kontrol 

 Frequency Percent Valid

Percent 

CumulativePercent 

 47 1 3.4 3.4 3.4 

 53 4 13.8 13.8 17.2 

 60 8 27.6 27.6 44.8 

Valid 67 3 10.3 10.3 55.2 

 73 9 31.0 31.0 86.2 

 80 4 13.8 13.8 100.0 

 Total 29 100.0 100.0  
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Lampiran 11 

 

UJI NORMALITAS PRETEST 

                                         KELAS EKSPERIMEN 

NParTests 

Chis quare 

TestFrequ

encie 

Pretest_Eksperimen 

 ObservedN ExpectedN Residual 

33 1 2.6 -1.6 

40 1 2.6 -1.6 

47 3 2.6 .4 

53 1 2.6 -1.6 

60 6 2.6 3.4 

67 6 2.6 3.4 

73 2 2.6 -.6 

80 1 2.6 -1.6 

87 2 2.6 -.6 

Total 23   

 

Test statistics 

 pretest_eksperimen 

Chi-Square 13.391
a
 

Df 8 

Asymp.Sig. .099 
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Lampiran 11 

UJI NORMALITAS PRETEST 

     Kelas Kontrol 

NParTests 

Chi-

Square 

TestFrequ

encis 

 
Pretest_Kontrol 

 ObservedN ExpectedN Residual 

27 1 3.6 -2.6 

40 3 3.6 -.6 

47 3 3.6 -.6 

53 3 3.6 -.6 

60 5 3.6 1.4 

67 4 3.6 .4 

73 9 3.6 5.4 

80 1 3.6 -2.6 

Total 29   

 

Test statistics 

 Pretest_Kontrol 

Chi-Square 12.655
a
 

Df 7 

Asymp.Sig. .081 
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Lampiran 12 

 

UJI HOMOGENITAS PRETEST 

Eksprlore 

 

Case prosessing summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kelas Eksperimen 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

Kontrol 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

 

 

Descriptives 

 

 

 Kelas Statist

ic 

Std.Er

ror 

  Mean  62.13 2.836 
   

95% 

ConfidenceIntervalfor

Mean 

LowerBo

und 

56.25  

UpperBo

und 

68.01  

  5%TrimmedMean  62.32  

  Median  60.00  

 Eksperim

en 

Variance  185.0

28 

 

  Std.Deviation  13.60

2 

 

  Minimum  33  

Prete

st 

 Maximum  87  

 Range  54  

  InterquartileRange  14  

  Skewness  -.139 .481 
  Kurtosis  .072 .935 
  Mean  60.41 2.495 
   

95% 

ConfidenceIntervalfor

Mean 

LowerBo

und 

55.30  

 Kontrol UpperBo

und 

65.52  

  5%TrimmedMean  61.08  

  Median  60.00  
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 Variance 180.537  

Std.Deviation 13.436  

Minimum 27  

Maximum 80  

Range 53  

InterquartileRange 23  

Skewness -.707 .434 

Kurtosis -.289 .845 

 

TestofHomogeneityofVariance 

 LeveneStat

istic 

d

f

1 

df2 Si

g. 

 BasedonMean .090 1 50 .7

6

5 
 BasedonMedian .107 1 50 .7

4

5 

Prete

st 
BasedonMedianandwithad

justed df 

.107 1 48.4

08 

.7

4

5 
 Basedontrimmedmean .095 1 50 .7

6

0 
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Lampiran 13 

UJI DUA RATA-RATA PRETEST 

 

T-TEST 
 

 Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std.ErrorMean 

Pretest Eksperimen 23 62.13 13.602 2.836 

Kontrol 29 60.41 13.436 2.495 

Independen samples test 

 Levene'

sTest 

forEqual

ityof 

Varianc

es 

t-testforEqualityof Means 

F Sig

. 

t d

f 

S

i

g

. 

(

2

- 

taile

d) 

MeanDiff

erence 

Std.Erro

rDiffere 

nce 

95%Confidence 

Intervalofthe

Difference 

Lower Upper 

 Equ          

al          

vari          

anc .09

0 

.76

5 

.4

55 

5

0 

.651 1.717 3.772 -5.860 9.293 

es          

assu          

med          

Pret

est 

Equ          

 al          

 varia

nces 

not 

   
.4

54 

4

7 

.

0 

7

5 

 
.652 

 
1.717 

 
3.778 

 
-5.883 

 
9.316 

 assu          

 med          

GroupStatistics 
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Lampiran 14 

 

UJI NORMALITAS POSTTEST 

 

Kelas eksperimen 

Npar test 

Chi-squar test 

Frequencies 

 

PosttestEksperimen 

 ObservedN ExpectedN Residual 

60 3 5.8 -2.8 

73 8 5.8 2.3 

80 9 5.8 3.3 

93 3 5.8 -2.8 

Total 23   

 

TestStatistics 

 Kelas 

Chi-Square 5.348
a
 

Df 3 

Asymp.Sig. .148 
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UJI NORMALITAS POSTTEST 

 

Kelas kontrol test 

Npar tests 

Chi-squar test 

Frequencies 

 
Posttest_Kontrol 

 ObservedN ExpectedN Residual 

47 1 4.8 -3.8 

53 4 4.8 -.8 

60 8 4.8 3.2 

67 3 4.8 -1.8 

73 9 4.8 4.2 

80 4 4.8 -.8 

Total 29   

TestStatistics 

 Kelas 

Chi-Square 9.690
a
 

Df 5 

Asymp.Sig. .085 
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Lampiran 15 

UJI HOMOGENITAS PRETEST 

Eksplore 

CaseProcessingSummary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kelas Eksperimen 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

Kontrol 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statist

ic 

Std.Er

ror 

  Mean  62.13 2.836 
   

95% 

ConfidenceIntervalfor

Mean 

LowerBo

und 

56.25  

UpperBo

und 

68.01  

  5%TrimmedMean  62.32  

  Median  60.00  

 Eksperim

en 

Variance  185.0

28 

 

  Std.Deviation  13.60

2 

 

  Minimum  33  

Prete

st 

 Maximum  87  

 Range  54  

  InterquartileRange  14  

  Skewness  -.139 .481 
  Kurtosis  .072 .935 
  Mean  60.41 2.495 
   

95% 

ConfidenceIntervalfor

Mean 

LowerBo

und 

55.30  

 Kontrol UpperBo

und 

65.52  

  5%TrimmedMean  61.08  

  Median  60.00  
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 Variance 180.537  

Std.Deviation 13.436  

Minimum 27  

Maximum 80  

Range 53  

InterquartileRange 23  

Skewness -.707 .434 

Kurtosis -.289 .845 

 

TestofHomogeneityofVariance 

 LeveneStat

istic 

d

f

1 

df2 Si

g. 

 BasedonMean .090 1 50 .7

6

5 
 BasedonMedian .107 1 50 .7

4

5 

Prete

st 
BasedonMedianandwithad

justed df 

.107 1 48.4

08 

.7

4

5 
 Basedontrimmedmean .095 1 50 .7

6

0 
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Lampiran 16 

UJI DUA RATA-RATA PRETEST 

                               T-TEST 

GroupStatistics 

 Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std.ErrorMean 

Pretest Eksperimen 23 62.13 13.602 2.836 

Kontrol 29 60.41 13.436 2.495 

IndependentSamplesTest 

 Levene'

sTest 

forEqual

ityof 

Varianc

es 

t-testforEqualityof Means 

F Sig

. 

t d

f 

S

i

g

. 

(

2

- 

taile

d) 

MeanDiff

erence 

Std.Erro

rDiffere 

nce 

95%Confidence 

Intervalofthe

Difference 

Lower Upper 

 Equ          

al          

vari          

anc .09

0 

.76

5 

.4

55 

5

0 

.651 1.717 3.772 -5.860 9.293 

es          

assu          

med          

Pret

est 

Equ          

 al          

 varia

nces 

not 

   
.4

54 

4

7 

.

0 

7

5 

 
.652 

 
1.717 

 
3.778 

 
-5.883 

 
9.316 

 assu          

 med          
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Lampiran 17 

TABEL R 

 
 

df=(N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji duaarah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
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Lampiran 18 

TABEL NILAI T 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 d.f 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 

31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 

32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 

33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 

34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 

35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 

36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 

37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 

38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 

39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 
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